BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum lokasi penelitian
1. Sejarah Berdirinya MAN 1 Marabahan

MAN 1 Marabahan adalah Madrasah Aliyah yang terletak di Jalan
Veteran RT. 13 Kecamatan Marabahan Kabupaten Barito Kuala Propinsi
Kalimantan Selatan.

MAN 1 Marabahan didirikan pada tahun 1959. Pendirinya adalah
Mahyuni Ma’aruf, sekaligus kepala sekolah pertama. Awalnya, MAN 1
Marabahan ini bernama Normal Islam, kemudian terdaftar manjadi Aliyah Swasta
berdasarkan SK Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No
Kep/ B/ 623/ 1981/17 Oktober 1991 namanya berubah menjadi Madrasah Aliyah
Filial Banjarmasin.

Pada perkembangan selanjutnya sekolah ini akhirnya menjadi negeri
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No 244 tahun 1993 tanggal 25
Oktober menjadi MAN 1 Marabahan.

Nama-nama kepala sekolah yang pernah memimpin dan sampai
sekarang, yaitu:

a. Mahyuni Ma’aruf.

b. H. Asranuddin Djamaluddin.
c. H. Asgalani, Lc.

d. Drs. Herman.

e. Dra. Hj. Herawati Amir.
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e. H. Akhmad Yani, S.Ag.
2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Marabahan
a. Visi
Siswa berilmu pengetahuan dan terampil berlandaskan iman dan takwa.
b. Misi
1. Meningkatkan pelaksanaan pendidikan.
2. Meningkatkan pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan.
3.Meningkatkan hubungan kerja sama dengan orang tua siswa dan
masyarakat.
4. Meningkatkan tata usaha, rumah tangga sekolah, perpustakaan dan
laboratorium.
c. Tujuan

1.Meningkatkan program pelayanan dan pelaksanaan proses belajar
mengajar, baik kokurikuler maupun ekstrakurikuler.

2. Meningkatkan program pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan. bagi
setiap siswa.

3. Meningkatkan presentasi hubungan kerja sama dengan orang tua siswa
dan masyarakat dalam rangka meningkatkan usaha pengembangan
sekolah.

4. Meningkatkan sarana, prasarana dan tenaga profesional untuk tata

usaha, rumah tangga sekolah, perpustakaan dan laboratorium.
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3. Keadaan Guru dan Siswa MAN 1 Marabahan.
a. Keadaan Guru
Sejak berdirinya sampai sekarang, MAN 1 Marabahan terus berkembang.
Jumlah guru dan muridnya semakin bertambah. Pada tahun Pelajaran 2010/ 2011
jumlah guru MAN 1 Marabahan berjumlah 31 orang. ldentitas guru-guru ini
dikemukakan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.1: Identitas Guru-Guru MAN 1 Marabahan Tahun Ajaran 2010/

2011
No Nama Guru Pendidikan Pelajaran Status
1. | H. Akhmad Yani, | Pendidikan Agama Tajwid Kepala
S.Ag Islam Sekolah/ GT
2. | Hj. Nurul Kudus, | Pendidikan Agama Figih GT
S.Ag Islam
3. Ernawati, BA Pendidikan Agama Sosiologi GTT
Islam
4 Dra. Hj. Halimah | Pendidikan Agama Aqgidah GT
Islam Akhlak
5. Drs. H. Zahran Pendidikan agama | Bahasa Arab GT
Islam
6. | Dra. Siti Syarifah | Pendidikan Biologi Biologi GT
7. Dra. Hamidah Pendidikan Bahasa | Bahasa Arab GT
Arab
8 | Maziniah llmi, S.ag | Pendidikan Agama Bahasa GT
Islam Inggris
9. Supriadi Pendidikan Agama - GTT
Islam
10. | M. Zainuddin, S.Ag | Sastra Indonesia Bahasa GT
Indonesia
11. Wilna Yuliani, Pendidikan Bahasa Bahasa GT
S.Pd Indonesia Indonesia
12.| Drs. Suparmanto Pendidikan Ekonomi GT
Ekonomi
13.| Abu sofian, S.Pd Pendidikan Fisika Fisika GT
14. | Sri Rahayu, S.Pd Pendidikan Ekonomi GT
Ekonomi
15. Drs. Syaifuddin Pendidikan Sejarah Sejarah GT
16. | Ani Hidayah, S.Pd Pendidikan Matematika GT
Matematika
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17. Faizah, S.Ag Pendidikan Agama | Quran Hadits GTT
Islam
18. | Siti Khairal Anami, | Pendidikan Agama SKI GTT
S.Pd Islam
19. Sri Rahmawati Pendidikan Biologi | Seni budaya, GTT
Bahasa
Inggris
20. Helda Mulianti, Pendidikan Ekonomi, GTT
S.Pd Ekonomi Seni Budaya
dan Tekom
21. | Sri Wahyuna, S.Pd | Pendidikan Fisika Fisika GT
22. | Siti Noorhasanah, | Pendidikan Bahasa Bahasa GT
S.Pd Indonesia Indonesia
23. Ahmad Pendidikan Geografi GT
Sapawiansah,S.Pd Geografi
24. | Ahmad Rif’at, S.Pd Pendidikan Olahraga GTT
Jasmani
25. | Jumratul fauziah, Pendidikan Biologi GT
S.Pi Perikanan
26. | Aulia Raudhatul Pendidikan Kimia Kimia GTT
Jannah, S.Pd
27. Saniah, S.Pd.| Tadris Matematika | Matematika GTT
dan Seni
Budaya
28. Berkah Lestari, Pendidikan Biologi PKN GTT
S.Pd
29. Hikmah, S.Pd.I Tadris Bahasa Bahasa GTT
Inggris Inggris dan
Bahasa
Jerman
30. Hj. Erna Multi, Dakwah Sosiologi GT
S.Ag
31. | Rahmawati, S.Pd.l | Tadris Matematika | Matematika GTT

Sumber : Tata Usaha MAN 1 Marabahan Tahun Ajaran 2010/2011
Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah guru yang mengajar di MAN 1
Marabahan berjumlah 31 orang. Dari jumlah tersebut 21 orang berstatus guru

tetap (GT), sedangkan guru tidak tetap (GTT) berjumlah 10 orang.
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b. Keadaan Siswa
Keadaan siswa pada MAN 1 Marabahan tahun 2010/ 2011 seluruhnya
berjumlah 340 siswa, terdiri dari kelas X sampai dengan XII. Untuk kelas X
terdiri dari 5 kelas. Sedangkan kelas XI terdiri dari 4 kelas yaitu kelas X1 IPA, XI
Agama, XI IPS 1, XI IPS 2. Untuk kelas XII terdiri dari terdiri dari empat kelas
juga vyaitu kelas XII IPA, XII Agama,XIl IPS 1, XII IPS 2. Untuk mengetahui
perincian jumlah siswa tersebut akan dikemukakan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2: Keadaan Siswa MAN 1 Marabahan Tahun Ajaran 2010/ 2011

Kelas X Kelas XI Kelas Xl Jumlah

L P Jih L P Jih L P Jih L P Jih

70 71 | 141 | 35 59 94 | 49 56 | 105 | 154 | 186 | 340

5 kelas 4 kelas 4 kelas 13 kelas

Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MAN 1 Marabahan Tahun Ajaran 2010/ 2011

Dari tabel diatas diketahui jumlah siswa laki-laki 154 orang dan
perempuan 186 orang sehingga seluruhnya berjumlah 340 orang.
4. Sarana dan Fasilitas Sekolah

Sarana dan fasilitas yang dimiliki MAN 1 Marabahan meliputi : ruang
teori/ kelas, laboratorium, kantor, ruang ibadah, dan lain-lain. Perinciannya
dikemukakan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.3: Keadaan Sarana dan Fasilitas MAN 1 Marabahan Tahun Ajaran
2010/ 2011

Sarana dan Fasilitas Jumlah
Tanah 1
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Tata Usaha
Ruang Guru
Ruang Perpustakaan
Ruang Laboratorium IPA
Ruang Komputer
Ruang Ke;as
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9. Ruang Praktek Keagamaan 1
10 Ruang UKS 1
11. Ruang Osis 1
12. Halaman Madrasah 1
13. Parkir, Kantin, Mushala 2
14. Kendaraan roda dua 1
15. Komputer 8
16. Mesin Stencil 1
17. Mesin tik 3

Sumber: Tata Usaha MAN 1 Marabahan 2010/ 2011
Dari tabel diatas diketahui bahwa MAN 1 Marabahan memiliki sejumlah
sarana dan fasilitas sekolah yang relatif mencukupi untuk keperluan belajar

mengajar dan administrasi sekolah.

B. Penyajian Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan teknik wawancara,
observasi, dan dokumenter, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data
tentang peran aktif guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi masalah
pergaulan siswa MAN 1 Marabahan yang disajikan dalam bentuk uraian yang
merupakan hasil penelitian yang dilaksanakan pada sekolah tersebut.

Dalam menyajikan data ini, penulis akan mengemukakannya berdasarkan
permasalahan yang telah dikemukakan tentan peran aktif guru Pendidikan Agama
Isam dalam mengatasi masalah pergaulan siswa MAN 1 Marabahan sebagai

berikut:
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1. Peran Aktif Guru Pendidikan agama Islam Dalam Mengatasi Masalah
Pergaulan Siswa MAN 1 Marabahan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan
bahwasanya siswa-siswi MAN 1 Marabahan pergaulannya sangat baik, terlihat
dari sikap mereka di sekolah. Menurut guru Pendidikan Agama Islam yang telah
berhasil penulis wawancarai hal ini karena mereka semua dibawah pengawasan
yang ketat.

Hal tersebut tidak lepas dari peran aktif semua guru yang mengajar di
MAN 1 Marabahan terutama guru Pendidikan Agama Islam yang selalu
memberikan pelajaran dan pendidikan yang berkenaan dengan ajaran Islam.

Dalam membina akhlak siswa tidak gampang, perlu kesabaran dan
keikhlasan itulah kunci utamanya. Ada beberapa peran aktif guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina akhlak siswa dan mengatasi masalah pergaulan
siswa MAN 1 Marabahan, yang penulis maksud disini yaitu pacaran yang akan
dibahas sesuai dengan wawancara dan observasi yang dilakukan sebagai berikut:

a. Memberikan Nasehat

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap guru
Pendidikan Agama Islam bahwasanya sebelum pergaulan siswa menjadi tidak
baik, semua guru terutama guru Pendidikan Agama Islam memberikan
pencegahan yang sangat maksimal. Nasehat-nasehat selalu diberikan tidak hanya
pada waktu mengajar di ruang kelas, nasehat juga diberikan diluar jam pelajaran,
misalnya pada waktu upacara bendera sebagai pembina upacara selalu

memberikan nasehat-nasehat tentang pergaulan yang baik, pada kegiatan

47



keagamaan juga selalu diberikan pembinaan akhlak dan nasehat tentang
pergaulan. Memberikan teguran dan arahan yang semuanya iu berpedoman pada
ajaran Islam.

Selain wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, penulis juga
mewawancarai beberapa siswa disana, menurut mereka semua guru terutama guru
Pendidikan agama Islam memberikan nasehat-nasehat yang sangat baik yang
berkenaan dengan pergaulan. Jika ditemukan pada saat itu ada siswa-siswanya
didalam kelas berdua-duaan, langsung ditegur dan diberi nasehat supaya tidak
mengulanginya lagi.

Selain itu, penulis juga mengamati secara langsung bagaimana nasehat
atau bimbingan yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa-
siswinya seperti tersebut diatas.

Berdasarkan pengalaman penulis ketika masih sekolah di MAN 1
Marabahan, semua guru terutama guru Pendidikan Agama Islam sangat
memperhatikan pergaulan siswa dan selalu memberikan nasehat yang sangat besar
manfaatnya. Semua guru terutama guru Pendidikan Agama Islam mengharapkan
siswa-siswinya bisa menjaga pergaulannya bukan hanya di lingkungan sekolah
tapi diluar sekolah pun hendaknya bisa menjaga akhlak agar tetap baik dipandang
orang tua, masyarakat dan agama.

b. Memberikan Keteladanan

Berdasarkan hasil wawancara, menurut keempat orang guru Pendidikan

Agama Islam dalam proses mendidik siswa agar berakhlak baik, guru berperan

sebagai pendidik dan sekaligus sebagai teladan bagi siswanya. Apabila mengajak
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siswa untuk bergaul dengan baik, maka terlebih dahulu mengamalkannya. Jangan
sampai seorang guru menekankan siswa agar bergaul dengan baik sedangkan guru
tersebut tidak melakukannya. Dengan kata lain, haruslah konsisten dengan
perkataannya itu sehingga menjadi teladan bagi siswa.

Dari hasil pengamatan dan pengalaman penulis, keteladanan yang
diberikan yaitu menjaga sikap dalam bergaul dengan guru lain yang bukan
muhrimnya.

c. Memberikan Pembiasaan Berakhlak Baik

Berdasarkan wawancara yang sudah penulis lakukan terhadap guru
Pendidikan Agama Islam bahwasanya pembiasaan yang dilakukan untuk menjaga
pergaulan mereka yaitu dilarang berdua-duaan didalam kelas pada jam istirahat.
Siswa-siswi dipersiahkan untuk keluar kelas, ke kantin atau ke perpustakaan.

Selanjutnya menurut pengalaman pribadi penulis, penanaman kebiasaan
yang dilakukan untuk tetap menjaga pergaulan antara siswa-siswinya terlihat dari
himbauan dari semua guru terutama guru Pendidikan Agama Islam agar siswa-
siswinya jangan sampai berdua-duaan, jika sampai ditemukan hal tersebut maka
langsung saja akan ditegur.

d. Memberikan Pengawasan

Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dapat
diketahui bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam selanjutnya yaitu
memberikan pengawasan. Pengawasan ini sangat penting, dengan demikian
perilaku anak dan pergaulan mereka akan terawasi dan terkendali. Pengawasan

yang dilakukan diantaranya yaitu dengan cara mengamati dan mencari informasi
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dengan teman-temannya yang lain yang mengetahui jika ada penyimpangan
pergaulan antara siswa-siswinya. Menurut guru Bimbingan Konseling yang
berhasil penulis wawancarai, nasehat dan pengawasan yang dilakukan oleh semua
guru terutama guru Pendidikan Agama Islam sangat membantu tugasnya di
sekolah. Walaupun pengawasan secara ketat ini hanya bisa dilakukan di
lingkungan sekolah, sedangkan diluar lingkungan sekolah diserahkan kepada
orang tuanya. Namun demikian, jika ditemukan dan guru-guru melihat ada siswa-
siswinya berdua-duaan diluar lingkungan sekolah maka semua guru terutama guru
Pendidikan Agama Islam tidak akan diam saja.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, semua guru terutama guru
Pendidikan Agama Islam selalu memperhatikan pergaulan siswa-siswinya dan
kadang-kadang mengontrol setiap kelas.

e.Memberikan Hukuman

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa dalam
membina akhlak siswa dan mengatasi masalah pergaulan siswa, jika nasehat atau
teguran sudah diberikan ternyata ada siswa yang terbukti melakukan pergaulan
diluar syariat Islam seperti berdua-duaan atau pacaran dan mereka sudah
mendapat teguran berulang-ulang maka langkah selanjutnya adalah hukuman.

Jika terjadi pelanggaran siswa-siswi melakukan pergaulan diluar syariat
Islam atau pacaran, maka akan ditindak berdasarkan prosedur yang ada, yaitu:

1. Dinasehati atau ditegur.
2. Dipanggil ke kantor untuk diberi peringatan.

3. Dikeluarkan jika memang terbukti bersalah melakukan zina.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Aktif guru Pendidikan Agama

Islam Dalam Mengatasi Masalah Pergaulan Siswa MAN 1 Marabahan

a. Latar Belakang Pendidikan Guru
Salah satu faktor yang mempengaruhi peran aktif guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi masalah pergaulan siswa adalah latar belakang
pendidikan guru. Mengenai latar belakang guru Pendidikan Agama Islam yang
mengajar di MAN 1 Marabahan dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4: Latar Belakang Pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam di
MAN 1 Marabahan

No Nama Mata Lama Kerja Jurusan
Pelajaran

1. | Hj. Nurul Kudus, S.Ag Figih 26 tahun Pendidikan
Agama Islam

2. Dra. Hj. Halimah Agidah Akhlak 17 tahun Pendidikan
Agama Islam

3. Faizah, S.Ag Quran Hadits 6 tahun Pendidikan
Agama Islam

4. Siti Khairal Anami SKI 6 tahun Pendidikan
Agama Islam

Sumber: Tata Usaha MAN 1 Marabahan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keempat guru Pendidikan Agama
Islam yang mengajar di MAN 1 Marabahan memiliki latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan profesionalisasi yaitu dibidang mata pelajaran seperti tersebut
diatas. Dan tentunya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sangat banyak
sebagai modal dalam membina akklak siswa dan mengatasi masalah pergaulan

siswa.
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b. Kepribadian Guru

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, baik pada saat
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar maupun diluar kegiatan belajar mengajar,
keempat guru Pendidikan Agama Islam memiliki kepribadian yang sangat baik,
perasaan dan emosi guru terlihat tampak stabil, optimis, dan menyenangkan.
Kepribadian tersebut tampak dari suri teladan keseharian di sekolah. Menurut
beberapa siswa yang berhasil penulis wawancarai, menurut mereka semua guru
terutama guru Pendidikan Agama Islam memiliki kepribadian yang sangat
menyenangkan. Terlihat antara guru Pendidikan Agama Islam dan siswa saling
menghormati. Dengan demikian, kepribadian yang dimiliki sudah tentu akan
membawa kegairahan siswa dalam mengamalkan semua ajarannya, dan tentunya
siswa tidak akan melakukan tindakan yang bisa merusak moral atau etika dalam
bergaul.

c. Motivasi Dari Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan keempat guru
Pendidikan Agama Islam bahwasanya motivasi dari kepala sekolah sangatlah
berpengaruh dan mampu memberikan semangat kepada semua guru terutama guru
Pendidikan Agama Islam untuk terus membina akhlak siswa agar terbentuk insan
yang memiliki akhlak yang baik. Motivasi tersebut terlihat dari kepedulian kepala
sekolah dalam mendorong dan memberi masukan kepada semua guru terutama
guru pendidikan Agama Islam bahwasanya bukan hanya intelektual saja yang
diperhatikan tapi juga akhlak atau sikap dalam bergaul siswa pun harus benar-

benar diperhatikan misalnya pada rapat bulanan sekolah, kepala sekolah
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menekankan agar semua pihak sekolah terutama guru Pendidikan Agama Islam
benar-benar bisa membina akhlak siswa dan mengawasi pergaulan mereka
dilingkungan sekolah dengan baik.

d. Keluarga dan Lingkungan Siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, menurut guru
Pendidian Agama Islam, faktor yang paling menentukan dalam membentuk
akhlak siswa kearah yang lebih baik adalah linkungan keluarga serta tempat
pergaulan siswa yang bersagkutan.

Menurut guru Pendidikan Agama Islam, sekolah terbuka dan dengan
senang hati bila ada orang tua yang berkenan mendatangi pihak sekolah untuk
membicarakan pentingnya membina akhlak siswa agar pergaulan anak-anak
mereka tetap terjaga.

Menurut guru Pendidikan Agama Islam lingkungan sekitar sekolah sudah
cukup baik dalam memberikan pengaruh yang positif dalam membentuk akhlak
siswa. Selain itu dari hasil observasi, penulis juga mengamati sendiri bahwa
ditengah masyarakat sekitar sekolah sudah cukup agamis dan sangat
memperhatikan pergaulan siswa-siswi tersebut.

C. Analisis Data

Setelah data disajikan dalam bentuk uraian, maka langkah selanjutnya
yang penulis lakukan adalah menganalisis data tersebut sehingga akan lebih
bermakna. Untuk lebih terarahnya analisis data ini, maka penulis kemukakan

berdasarkan uraian penyajian data sebelumnya, yaitu:
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1. Peran Aktif Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Masalah
Pergaulan siswa MAN 1 Marabahan.
a. Memberikan Nasehat

Berdasarkan penyajian data yang penulis lakukan sebelunya bahwasanya
guru Pendidikan Agama Islam selalu memberikan nasehat, baik pada waktu
kegiatan belajar mengajar maupun diluar jam pelajaran seperti yang sudah
dijelasan sebelumnya, ini dilakkan agar akhlak siswa dan pergaulan siswa tetap
terjaga.

Dalam membina ahlak siswa dan mengatasi masalah pergaulan siswa,
nasehat sangatlah penting. Dan nasehat ini harus benar-benar mengarah pada
tujuan pembentukan akhlak yang baik dan tidak cukup hanya sekali saja artinya
harus dilakukan secara terus menerus. Yang perlu diperhatikan adalah cara
penyampaian nasehat ini harus lembut, jangan sampai menyakiti perasaan siswa.
Dan kemukakanlah dalil-dalil yang bisa meyakinkan siswa bahwa suatu perbuatan
itu boleh dikerjakan atau dilarang.

b. Memberikan Keteladanan

Dari hasil penelitian yang sudah penulis kemukakan bahwa setiap guru
Pendidikan Agama Islam memberikan keteladanan berupa ajakan untuk berakhlak
baikdan senantiasa menghindari pergaulan yang tidak baik. Selain memberikan
nasehat kepada siswa-siswi, semua guru terutama guru Pendidikan Agama Islam
yang dianggap sebagai suri teladan bagi siswa-siswinya, harus memberikan

contoh yan baik bagi siswa-siswinya.
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Bila kita analisis secara psikologis atau dari sudut ilmu jiwa, bahwa siswa
secara bakat potensial ingin meniru yang dikaguminya, bahkan mungkin ia
menerima sebagaimana adanya tingkah laku para pendidiknya karena gurunya
adalah orang-orang yang dipercayainya memberikan pelajaran dan pendidikan
kepada mereka. Meniru secara naluriah ini mencapai puncaknya, bila penampilan
orang yang dijadikan panutan ini menimbulkan rasa kagumnya, baik dalam
berbicara, gerak-geriknya maupun perbuatannya.

Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh keteladanan dalam penanaman
nila-nilai luhur dapat secara langsung dan sengaja. Dan kepribadian seseorang
diteladaninya menjadi faktor penting keberhasilan kependidikan keteladanan ini.
Para pendidik yang menjadi panutan seharusnya menjadi pelopor untuk
menerapkan segala tindak-tanduknya yang luhur.

c. Memberikan Pembiasaan Berbuat Baik

Pada penyajian data yang telah penulis lakukan bahwa pembiasaan yan
dilakukan dalam membina akhlak siswa dan mengatasi masalah pergaulan siswa
yaitu dengan membiasakan siswa berakhlak baik seperti dilingkungan seklah tidak
boleh berdua-duaan. Dengan kebiasaan yang selalu ditanamkan ini, maka secara
sadar siswa akan terbiasa menjaga pergaulannya baik dilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah. Untuk menanamkan kebiasaan bergaul yang benar antara
siswa-siswinya maka harus menumbuhkan kesadaran yang benar pada diri siswa-

siswinya.
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d. Memberikan Pengawasan
Pengawasan yang diberikan keempat guru Pendidikan Agama Islam yang
telah penulis kemukakan sebelumnya yaitu dengan cara mengamati dan mencari
informasi dengan siswa yang lain jika terlihat ada penyimpangan yang dilakukan
sepasang siswa-siswinya. Penting sekali dilakukan pengawasan terhadap
pergaulan siswa-siswi. Pada dasarnya pengawasan ini tidak hanya dilingkungan
sekolah saja, diluar sekolah pun pengawasan terhadap siswa harus selalu
dilakukan, bahkan diperketat lagi. Karena waktu siswa banyak dihabiskan diluar
lingkungan sekolah dan ini adalah tanggung jawab dari orang tua siswa sendiri.
e. Memberikan Hukuman
Berdasarkan penyajian data yang sudah penulis lakukan bahwasanya
apabila ada siswa-siswi yang bergaul diluar syariat Islam atau pacaran maka
langkah selanjutnya diskorsing atau bahkan dikeluarkan jika terbukti sampai
melakukan zina dan diserahkan kepada orang tuanya untuk tindakan selanjutnya.
Hukuman ini dilakukan agar siswa-siswi yang bersalah bisa mengoreksi dirinya
dan sadar bahwa berdua-duaan atau pacaran itu dilarang dan sebagai contoh bagi
siswa-siswi yang lain bahwa tindakan temannya itu tidak benar dan tidak boleh

dituruti.
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2. Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Aktif Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengatasi Masalah Pergaulan Siswa MAN 1
Marabahan.

a. Latar Belakang Pendidikan Guru

Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam membina akhlak siswa dan
mengatasi masalah pergaulan siswa adalah latar belakang pendidikan guru. Begitu
besarnya pengaruh yang diberikan seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswa dan mengatasi masalah pergaulan siswa, maka latar
belakang pendidikan seorang guru juga sangat berpengaruh. Pengetahuan yang
dimiliki tentang etika pergaulan menurut pandangan Islam sangatlah penting, oleh
karena itu sangatlah penting seorang guru mengetahuinya. Di sekolah, biasanya
yang paling besar pengaruh dalam pembinaan akhlak adalah guru Pendidikan
Agama Islam oleh karena itu keprofesionalan nya harus benar-benar diperhatikan.

Menurut Mukhtar Lutfi, ada delapan kriteria yang harus dipenuhi oleh
suatu pekerjaan agar dapat disebut sebagai profesi, yaitu:

1. Panggilan hidup yang sepenuh waktu.

2. Pengetahuan dan kecakapan.

3. Kebakuan yang universal.

4. Pengabdian.

5. Kecakapan diagnostic dan kompetensi aplikatif.

6. Otonomi.

7. Kode etik.

8. Klien.
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b. Kepribadian Guru

Kepribadian yang menyenangkan, stabil, dan optimis sangat berpengaruh
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan siswa-siswi. Kepribadian yang dimaksud
disini meliputi Pengetahuan, keterampilan, ideal, sikap, dan juga persepsi yang
dimilikinya tentang sesuatu hal. Sejumlah percobaan dan hasil-hasil observasi
menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh siswa dari
gurunya., misalnya tentang pergaulan. Guru harus mampu mempengaruhi siswa-
siswinya serta guru harus memiliki kewibawaan. Kewibawaan adalah sesuatu
yang sangat penting untuk dimiliki oleh seorang guru. Guru yang mempunyai
kewibawaan berarti mempunyai kesungguhan, sesuatu kekuatan, sesuatu yang
dapat memberikan kesan dan pengaruh.

c. Motivasi Dari Kepala Sekolah

Dalam hal membina akhlak siswa-siswi dan mengatasi masalah
pergaulan siswa-siswi, motivasi dari kepala sekolah sangatlah penting. Jika
sebagai seorang pimpinan tidak mau tahu tentang perkembangan pergaulan siswa-
siswinya dan tidak memberikan dorongan kepada pendidik agar semangat dalam
membina akhlak siswa dan mengatasi masalah pergaulan siswa, dan yang
terpenting adalah motivasi langsung dari kepala sekolah kepada siswa-siswi agar
tetap menjaga pergaulan dengan sebaik-baiknya, maka tujuan pendidian sekolah
akan sulit tercapai yaitu salah satunya menciptakan siswa yang berakhlakul
karimah. Karena dalam menjalankan suatu tugas dalam membina akhlak siswa
dan mengatasi masalah pergaulan siswa memerlukan tanggun jawab yang besar,

saran dan masukan dari kepala sekolah sangat penting sebagai motivasi.
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d. Keluarga dan Lingkungan Siswa

Dalam membina akhlak siswa dan mengatasi masalah pergaulan siswa-
siswi, keluarga dan lingkungan siswa sangatlah berpengaruh. Anak yang
merupakan belahan jiwa dan tetesan darah daging orang tua, maka mengasuh,
membimbing dan mendidiknya secara kodrati/alami terpundak diatas bahu kedua
orang tuanya.

Keluarga secara kontinue dituntut agar menjalankan fungsi-fungsinya
sebagai pendidik partama meskipun pada lazimnya dibantu oleh lembaga lain
seperti sekolah maupun lembaga sosial dan keagamaan, tetapi semua itu tidak
melepaskan tanggung jawab keluarga.

Kedudukan lembaga pendidikan seperti sekolah adalah sebagai pembantu
bagi pendidikan anak, oleh sebab itu hubungan antara keluarga dengan lembaga
pendidikan formal menunjukkan hubungan fungsional.

Keluarga dan sekolah dituntut saling terbuka dan membantu sehingga
dapat menyatukan langkah, karena antara keduanya sesungguhnya satu tujuan.
Orang tua harus lebih aktif sebagai realisasi tanggung jawab kodrati yang
dipikulnya.

Keluarga tetap merupakan sumbu dalam suatu sistem pendidikn anak dan
merupakan bagian terpenting dan harus selalu memberikan pengaruh terhadap sub
sistem lainnya.

Sebagai lingkaran awal ia tidak boleh hapus meskipun akan ada lagi

lingkaran-lingkaaran pendidikan lainnya. Dan karena bersifat kodrati maka
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pendidikan yang diterima anak dirumah tangga harus menjadi fondasi bagi
pendidikan yang diterima diluar rumah. Jadi sangatlah penting pengawasan yang
ketat diberikan orang tua kepada anak-anaknya, jika anak-anaknya sudah berada

diluar lingkunga sekolah.
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